Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa
seri 132, Khulafa'ur Rasyidin Seri 03, Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri
22)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin Penerus)
bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Riwayat-riwayat dalam Kitab-Kitab Tarikh dan Hadits terkait Hadhrat ‘Umar (ra). Aneka riwayat-riwayat
mengenai kabar suka dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau (ra) adalah ahli surga.
Penjelasan singkat Hadits, “Seandainya ada Nabi sepeninggalku, maka itu pasti adalah ‘Umar ibn al-Khaththab
(ra).” Riwayat sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang Hadhrat ‘Umar (ra) ialah seorang
Muhaddats. Penjelasan Hadhrat Masih Mau'ud ‘alaihis salaam (Pendiri Jemaat Ahmadiyah) tentang Hadhrat
‘Umar (ra) ialah seorang Muhaddats (sering mendapat wahyu dari Allah Ta’ala).

Penghargaan Khalifah Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu untuk saran dan usulan Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu terkait kompilasi mushhaf Al-Qur'an. Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu sebagai Hafizh al-
Qur’an dalam penjelasan Hadhrat Mushlih Mau'ud radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Penjelasan berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh dan Hadits terkait sebagian wahyu al-Qur'an yang turun kepada
Nabi Muhammad (saw) memiliki keselarasan dengan gagasan Hadhrat ‘Umar (ra) atau pendapat Hadhrat
‘Umar (ra) diiyakan oleh Al-Qur'an. Jumlah keselarasan berdasarkan Shihah Sittah ialah 3 dan tujuh. Menurut
imam as-Suyuthi ialah 20 buah keselarasan.

Penghargaan dan afirmasi (persetujuan) Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk saran dan usulan
Hadhrat ‘Umar (ra) dalam kesempatan perang Tabuk sesuai penjelasan berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh dan
Hadits. Beberapa riwayat perihal adab dan sopan santun Hadhrat ‘Umar (ra) terhadap Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam. [1] duduk berlutut di hadapan Nabi (saw) ketika beberapa Sahabat bertanya-tanya
hal yang Nabi (saw) kurang sukai. [2] melarang putranya menunggang unta mendahului unta Nabi (saw). [3]
Dialog dengan Nabi (saw) terkait kehidupan dunia.

Hadhrat Aqdas Masih Mau'ud ‘alaihis salaam (Pendiri Jemaat Ahmadiyah) menyebut mengenai dialog tersebut.
Kebahagiaan Hadhrat ‘Umar (ra) saat berpamitan ingin Umrah dan mendengar sabda Nabi (saw), ‘Wahai
saudaraku, janganlah lupakan kami di dalam doamu.’

Kecintaan Hadhrat ‘Umar (ra) kepada Nabi Muhammad (saw) yang tampak pada saat kewafatan beliau (saw).
Semua Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam pada saat wafatnya Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam telah ljma’ (bersepakat) bahwa semua Nabi dan Rasul sebelum beliau (saw) telah wafat.
Uraian Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) terkait Hadhrat ‘Umar (ra) dan ijma para Sahabat tersebut.

ketaatan Hadhrat ‘Umar (ra) terhadap Nabi Muhammad (saw) yang terbaca dalam riwayat Tarikh dan Hadits
terkait pelaksanaan Haji beliau saat mencium Hajar Aswad. Uraian Hadhrat Khalifatul Masih |1 (ra) terkait hal itu.
Uraian mengenai Hadhrat ‘Umar (ra) bertanya kepada Nabi (saw) soal Nazar yang diucapkan saat belum
menjadi Muslim (belum masuk Islam) apakah harus dilaksanakan.

Upaya Hadhrat ‘Umar (ra) dalam menyempurnakan nubuatan Nabi Muhammad (saw) secara lahiriah (apa
adanya) dengan memakaikan gelang emas Raja Iran pada tangan seorang Sahabat Nabi (saw). Uraian
Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) terkait hal itu.

Hadits-Hadits Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam terkait rukya (mimpi) yang beliau lihat mengenai
Hadhrat ‘Umar (ra) terlihat menimba air dengan ember yang membesar, meminum susu dst.

Hadhrat Zainul ‘Abidin Waliullah Syah Sahib (Sahabat Pendiri Jemaat Ahmadiyah) menjelaskan Hadits Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat diri beliau (saw) meminum susu dan memberikan sisanya
kepada Hadhrat ‘Umar (ra).




Rukya (mimpi) seorang Sahabat Nabi (saw) tentang Hadhrat ‘Umar (ra) memakai baju panjang.

Uraian beberapa Sahabat Nabi (saw) tentang sifat-sifat Hadhrat ‘Umar (ra) dan sedikit kutipan sabda beliau (ra).
Hadhrat ‘Umar (ra) juga telah melihat mimpi tentang Azan [panggilan untuk sholat].

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Khalifah ‘Umar radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Informasi kewafatan yang terhormat Dokter Tatsir Mujtaba Sahib (Fadhl ‘Umar Hospital, Rabwah-Pakistan),
dzikr-e-khair atas beliau dan shalat jenazah setelah Jumatan.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 29 Oktober 2021 (22 |Ikha 1400 Hijriyah Syamsiyah/22 Rabi'ul
Awwal 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania
Raya).
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Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu adalah salah satu diantara orang-orang yang diberikan kabar
suka surga oleh Rasulullah shallallahu aIaihi wa sallam. Hadhrat Abu Musa Al-Asy ari radhiyAllahu ta’ala ‘anhu
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Hasuad) Ay 06 ; @.. all) 2aab alug 4gle Al L 43 “Tatkala saya tengah bersama Rasulullah (saw) di dalam salah
satu kebun di Madinah, tiba-tiba datang seseorang dan meminta agar dibukakan pintu. Beliau (saw) bersabda,
‘Bukakanlah pintu dan sampaikan kabar gembira surga baginya.’

Saya pun membukakan pintu. Ternyata, orang tersebut adalah Abu Bakr. Saya pun menyampaikan kabar
gembira sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi (saw). Beliau (ra) mengucapkan alhamdulillah.

Tidak lama kemudian datang lagi seseorang minta dibukakan pintu. Rasulullah (saw) bersabda,
‘Bukakanlah pintu dan sampaikan kabar gembira kepadanya mengenai surga.” Saya beranjak dan ternyata
orang tersebut adalah Hadhrat ‘Umar (ra). Saya pun menyampaikan kabar gembira sebagaimana yang
disabdakan oleh beliau. Beliau (ra) mengucapkan, ‘Alhamdulillah.’

Tidak lama kemudian datang lagi seseorang minta dibukakan pintu. Rasulullah (saw) bersabda,
‘Bukakanlah pintu dan sampaikanlah kabar gembira tentang surga dengan musibah (kesusahan) yang akan
menimpanya.’ Ternyata dia adalah Hadhrat Usman bin Affan. Saya menyampaikan kepadanya berita gembira
sebagaimana yang disabdakan oleh beliau (saw). Hadhrat Usman lalu berkata, ‘Alhamdulillah’, kemudian
berkata, ‘Untuk selamat (terjaga) dari kesulitan, hanya Allah-lah yang dapat dimintai pertolongan ™

Hadhrat Abdurrahman bin Auf meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda, Gad b ey g b A g
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Usman adalah calon penghuni surga.” - Beliau (saw) bersabda berkenaan dengan 10 orang -, “Ali adalah calon
penghuni surga, Talhah, Zubair, Abdurrahman bin Auf, Sa’d bin Abi Waqgas, Sa’id bin Zaid, Abu Ubaidah bin
Jarrah adalah calon penghuni surga.”

Hadhrat Abu Hurairah berkata, J% alus 4de Al e 43 gy Yo Gusld 535 Gl “Suatu ketika kami
tengah duduk-duduk bersama Rasulullah (saw) saw, Rasulullah (saw) bersabda KH Adad) o u—'ﬁlb adl G

pd Colah A58 GRM jaad | iEh ekl 13 Gl Gl b culy ) Uagh 51540 Ketika tengah tertidur, saya
melihat diri saya tengah berada dalam surga. Apa yang saya lihat? Ada seorang wanita yang tengah wudhu di
sisi istana. Saya bertanya, “Milik siapa istana ini?” Orang-orang berkata, “Ini adalah milik ‘Umar ibn al-
Khaththab.” Kemudian saya teringat dengan sifat pencemburu ‘Umar. Saya pun berbalik (pergi). B3 Hae Kb
26l Al g b u—eb &l b e Mendengar hal ini serta-merta ‘Umar menangis dan berkata, ‘Apakah saya
akan cemburu kepada tuan, wahai Rasulullah (saw)?"*? Maksudnya, “Mengapa tuan berbalik? Bukannya masuk
ke dalam istana dan memberikan doa berkah kepadanya?”

Hadhrat Abu Said Khudrly meriwayatkan, Rasulullah (saw) pernah bersabda, iyl Gle AM Sa B3 &)

BREES s Y 4..;3\ :-uxaié e JM & “Diantara orang-orang ‘llliyyin akan ada yang melihat kepada
penduduk surga. Disebabkan waJah-waJah mereka maka surga menjadi berkilauan cahaya seolah-olah bintang
yang berkilau. Laadl 3 el as A 4l &) Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar (ra) adalah salah satu
diantaranya. Betapa istimewanya mereka berdua.™

Hadhrat Abdullah bin Mas'ud (ra) meriwayatkan, i) bl ¢t 33 aliie adky 08 aba s 4t 4l Ll 500 &
e adhid | v aisd) gai (e 05 sk adly v 08 & & i adkild | "Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ada seorang pria
dari antara ahli surga datang menghampirimu.” Kemudian, datang Hadhrat Abu Bakr (ra). Beliau (saw)
bersabda, ‘Ada seorang pria dari antara ahli surga datang menghampmmu lalu datang Hadhrat ‘Umar (ra).”

Di dalam riwayat lain, Hadhrat Anas meriwayatkan, 323 & ¥ a-‘HJ e Ay a4l Jsu; 06
“Rasulullah (saw) bersabda, cxbu3alls il ¥) e d¥13 Ga3¥) Ga 48 Gl J s 133 )3 Dua orang ini (Abu
Bakr dan ‘Umar) adalah dua pemimpin para ahli surga dari kalangan awal dan akhir yang berusia tua,
terkecuali para Nabi dan Rasul ‘alaihimus salaam.”8

Hadhrat Abu Hurairah (ra) meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda, e dM &) om Gl cp Jas “Umar
ibn al-Khaththab merupakan lentera bagi para ahli surga.”” Ini seolah-olah diriwayatkan dari Rasulullah (saw).

~ Hadhrat ‘Ugbah bin Amir (ra) meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, ¢ BV S R RPX: TS IRY
9&53\ - Lau kaana ba'di Nabiyyun la-kaana ‘Umar - “Seandainya ada Nabi sepeninggalku, maka itu pasti
adalah ‘Umar ibn al-Khaththab (ra).”8 Yang dimaksud adalah kenabian yang datang segera sepeninggal

2 Sumber : Tirmidzi, Kitab : Budi pekerti yang terpuji, Bab : Biografi Abdurrahman bin Auf azzuhri Radhiyallahu'anhu, No. Hadist : 3680.
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Rasulullah (saw). Karena berkenaan dengan al-Masih dan al-Mahdi yang dinubuatkan akan datang, Rasulullah
(saw) sendiri menyebutnya dengan sebutan Nabiyullah (Nabi Allah).

Berkenaan dengan Rasulullah (saw) menyebut Hadhrat ‘Umar (ra) sebagal Muhaddats Hadhrat
‘Aisyah (ra) meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda, ¢» 3 yasd Ll u-‘-“ b &b & « G e e-ﬂ‘f‘ GOk Hs B
adl) “‘Sesungguhnya diantara umat-umat terdahulu terdapat para Muhaddats. Jika dalam umatku ada
Muhaddats, maka itu adalah ‘Umar ibn al-Khaththab.”

Hadhrat Abu Hurairah (ra) meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda, RE (G eA‘J\ o A8L Lad (8 3
s ‘-M iaj u—u\ s &4 “Umat-umat yang berlalu sebelum kalian, diantara mereka terdapat para Muhaddats, jika
di dalam umatku terdapat Muhaddats, maka itu adalah ‘Umar.” Muhaddats adalah orang yang menerima
banyak sekali ilham dan kasyaf Selanjutnya beliau (saw) bersabda, Ja, Jil il A (e A8 (IS Gad (I8 Ml
sasd 58] agha u-u‘ Sa G G plal 1586 G e G (154K “Bani Israil yang telah berlalu sebelum kalian, dari
antara mereka terdapat orang yang kepadanya Allah biasa berbicara, padahal mereka bukan nabi. Jika
diantara umatku ada yang demikian, maka itu adalah ‘Umar.”10

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Allah Ta’ala sering menggunakan gaya bahasa isti'arah
(metafora) dan mengistilahkan nama seseorang kepada yang lain yang memiliki kesamaan dari sisi tabiat, sifat
dan kualitas. Orang yang memiliki kalbu serupa kalbu Ibrahim, maka dalam pandangan Allah Ta’ala orang itu
Ibrahim. Orang yang memiliki kalbu serupa kalbu ‘Umar al-Farug, maka dalam pandangan Allah Ta’ala orang itu
‘Umar al-Farug.

Tidakkah kalian membaca hadis yang berbunyi, jika dalam umat ini ada muhaddats yang kepadanya Allah
bercakap-cakap, maka itu adalah ‘Umar. Sekarang, apakah hadis ini bermakna bahwa muhadditsin telah
berakhir pada Hadhrat ‘Umar (ra)? Tidak sama sekali. Melainkan maksudnya adalah, orang yang memiliki
kualitas ruhani seperti Hadhrat ‘Umar (ra), maka ketika diperlukan ia merupakan muhaddats.”

Beliau as bersabda, “Sebagaimana saya yang lemah pun suatu kali mendapatkan ilham, 425 3ila élé
‘Fiika maadatun farugiyyah.™" .

llham selengkapnya adalah sebagai berikut, 483& 33 & .4l &das &li ‘Anta muhaddatsullaahi fiika
maadatun faaruuqiyyah.” Artinya, ‘Engkau adalah Muhaddatsullah, di dalam dirimu terdapat sifat-sifat Al-
Faruqg.”12

Sebagaimana pernah saya sampaikan pada khotbah yang lalu bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) menyampaikan
gagasan untuk menjaga dan melakukan kompilasi Al Quran. Saya akan sampaikan pada kesempatan ini. Pada
masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr, tujuh puluh (70) orang Hafiz Al-Quran syahid pada perang Yamamah.
Berkenaan dengan hal ini, Hadhrat Zaid bin Tsabit meriwayatkan, “Ketika banyak orang (Muslim) disyahidkan
dalam perang Yamamah, Hadhrat Abu Bakr memanggil saya. Saat itu Hadhrat ‘Umar (ra) berada di dekat
beliau. Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Umar datang menemui saya dan melaporkan, “Pada perang Yamamah,
banyak sekali orang yang syahid. Karena itu saya khawatir jangan sampai dalam peperangan lain pun para
Qari (ahli Quran) terbunuh sehingga akan banyak sekali bagian ayat Al-Quran yang akan hilang, kecuali kalian
mengumpulkan naskah ayat-ayat Al-Quran pada satu tempat. Saya mengusulkan agar tuan mengumpulkan
seluruh naskah Al-Quran pada satu tempat.”

Saya (Hadhrat Abu Bakr) berkata kepada ‘Umar, “Bagaimana mungkin saya melakukan sesuatu yang tidak
pernah dikatakan oleh Rasulullah (saw).” Umar berkata, “Demi Tuhan! Apa yang Anda lakukan ini adalah

9 Jami at-Tirmidzi (3784 &, s ol Ul ol (e ualn): alis il 4D Jlim all (05005 06 &8 ¢ Blle (e

10 Sahih al-Bukhari 3689, (ol s 4fle alll s (il sl Jilos (i), (A2 401 G 5l (08l i ol el g 5 i iy

11 Fatah Islam (Kemenangan Islam) halaman 11, Ruhani Khazain jilid 3 (3 aa o433 s 50) oleh Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as).
12 Barahin Ahmadiyah jilid ceharam (IV), Ruhani Khazain jilid 1 (1 as 81 3% Jls 5)) oleh Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as).
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amalan yang baik.” ‘Umar berkali-kali mengatakan demikian kepada saya sehingga akhirnya Allah Ta'ala
membuka dada saya untuk mengamalkannya. Saat ini saya sependapat dengan dengan apa ‘Umar usulkan.”
Artinya, untuk mengumpulkan naskah-naskah. Kemudian Zaid bin Tsabit memulai tugas tersebut. Rinciannya
pernah saya jelaskan sebelum ini

Berkenaan dengan Hadhrat ‘Umar (ra) adalah Hafizh Quran, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda,
‘Abu Ubaidah berkata, ‘Diantara sahabat Rasulullah (saw) dari kalangan Muhajirin yang Hafizh al-Qur'an
adalah Abu Bakr, ‘Umar, Usman, Ali, Thalhah, Sa'd, Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, Salim, Abu Hurairah, Abdullah bin
Saib, Abdullah bin ‘Umar dan Abdulah bin Abbas.”

Dikatakan pula bahwa sebagian wahyu yang turun kepada Rasulullah (saw) memiliki keselarasan dengan
gagasan Hadhrat ‘Umar (ra) atau pendapat Hadhrat ‘Umar (ra) diiyakan oleh Al-Qur’an. Dalam Shihah Sittah
(Enam Kitab Hadits Utama), dijelaskan perihal keselarasan tersebut. Diantara hadis tersebut disebutkan perihal
keselarasan dalam tiga hal. Untuk itu, jika riwayat-riwayat Shihah Sittah (Enam Kitab Hadits Utama) tersebut
dicermati secara keseluruhan, jumlahnya menjadi 7 (tujuh).

D| dalam Shahlh Bukharl Hadhrat Umar (ra) merlwayatkan O GAEE) 33 ‘-“‘ de L ‘-\m m uﬂ u-U ‘-MU
umhuibjuw}wgﬁﬁw cﬂ\@@ag@ﬁ\uﬁmw\ QM&.\AU&AM\M\ dﬂﬁm\‘gﬂ\@ﬁ
L% o &y {S&ia 1338 31331 433 & “Dalam tiga hal, gagasan saya bersesuaian dengan kehendak Allah
Ta'ala. Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)l Jika kita menjadikan magam Ibrahim sebagai tempat shalat.’
Setelah itu turun ayat, u&m a3 alia Gy Ls-m\a Wattakhidzuu min magaami ibraahima mushalla.

Selanjutnya saya pernah mengatakan berkenaan dengan hukum Hijab (Pardah), kemudian turun ayat
perihal hukum pardah. Saya katakan, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Mohon kiranya Hudhur memerintahkan para istri
Tuan untuk berpardah, karena yang berkomunikasi dengan beliau-beliau ada orang yang shalih dan juga ada
yang buruk.” Lalu turunlah ayat mengenai hukum Pardah.

Ketika istri-istri Nabi saling cemburu dan menjurus pada hal-hal yang tidak elok, melihat hal itu, saya
(Hadhrat ‘Umar (ra)) katakan kepada para istri Rasul yang salah satunya adalah putri saya sendiri, ‘Jika
Rasululah (saw) menceraikan kamu, saya berharap semoga Tuhan beliau memberikan ganti istri-istri yang lebih
baik darimu untuk Rasulullah (saw). Setelah itu turun ayat, yang artinya, ‘Jika Nabi menceraikan kamu, boleh
jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu.”3

Di dalam Shahih Muslim terdapat satu riwayat Hadhrat Ibnu ‘Umar (ra) yang meriwayatkan, “Hadhrat
‘Umar (ra) bersabda, s (8 Sl By caall A5 ami) alha b &3E b 35 &by ‘Dalam tiga kesempatan
gagasan saya selaras dengan wahyu Allah Ta’ala yaitu mengenai Magam Ibrahim, mengenai Pardah (Hijab)
dan mengenai tawanan perang Badr.” 14

Namun, berkenaan dengan para tawanan Badr riwayatnya tidak benar. Perihal ini Hadhrat Mushlih Mau’ud
pun telah membahasnya secara mendalam, begitupun Hadhrat Mirza Bashir Ahmad telah menulisnya dengan
disertai bukti-bukti. Para ulama Salaf dan Mufassirin pun telah membahasnya dan membuktikan bahwa riwayat
mengenai pemberian hukuman kepada para tawanan Badar tidak benar. Rinciannya pernah saya sampaikan
pada khotbah terdahulu.

Dalam sahih muslim disebutkan keselarasan gagasan Hadhrat ‘Umar (ra) dengan wahyu Al Quran

berkenaan dengan tidak menshalatkan jenazah orang Munafiq. Hadhrat lbnu ‘Umar merlwayatkan e uﬂy Gl
at.nuuﬁwmu\ume&%usm@amdyJuﬂm.ucu.,ux\.mu\ QLAJJ.‘MUJ\UA“)A‘L“‘

13 Hadits Bukhari Nomor 387.
14 Sahih Muslim 2399, Kitab Fadhailush Shahabah atau Keutamaan Sahabat Nabi (agie (i alll o ) laall Jiliad QUS), Keutamaan “Umar ((&e <L




agle Al Ll Al Jgl) iy 3808 Jab alad adle Yall alug 4dde Al a4l gk a8 asle Ea) 4 Al 26 sl
aluy e All) L 4Bl i OB 4ile il G Al gl By agle Bial 4Bl (15 1 088 alus “Ketika Abdullah bin
Ubay bin Salul meninggal, anaknya yang bernama Abdullah bin Abdullah datang menghadap Rasulullah (saw)
dan berkata, ‘Mohon kiranya Hudhur berkenan memberikan kain Hudhur agar saya dapat mengafani jenazah
ayah saya dengan kain tersebut.’ Rasululah (saw) memberikan kain beliau. la memohon lagi kepada Rasulullah
(saw), ‘Mohon Hudhur berkenan menshalatkan jenazahnya.” Rasulullah (saw) beranjak untuk menshalatkan
jenazahnya. Hadhrat ‘Umar (ra) tengah berdiri dan memegang kain Rasulullah (saw) dan memohon, ‘Wahai
Rasulullah (saw)! Tuan akan mengimami shalat jenazah orang ini, padahal Allah Ta’ala telah melarang tuan
untuk menshalatkan orang munafik.’ Rasulullah (saw) bersabda, &) a4 HiGid ¥ 3 agd S8R (& Al 3558 )

" i uif— °-*-u‘-~3 wﬁ REYPRL ﬂ-’wﬁ ‘Allah Ta'ala telah memberikan wewenang kepada saya dan
berfirman, 53a Ot agd HiEE &) agd K88 Y 31 a3 K88 “staghfir lahum au laa tastaghfir lahum in tastaghfir
lahum sab’iina marrah” — “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi
mereka (adalah sama saja) kendatlpun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali.” (Surah at-
Taubah, 09:80) Cuti e b4 bl Saya akan memohon ampunan lebih dari 70 kali. ale JLad i 4 g8
355 5o Al 036 alug 4de Al la 4l 35 Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Ini adalah jenazah orang munafik.
Namun, Rasulullah (saw) tetap menshalatkan jenazahnya. Baru Allah Ta’ala menurunkan ayat berikut, Jwa %3}
{w—ﬂ e A Y 15 Gla ae-u I & ‘Wa laa tushalli alaa ahadin minhum maata abadaa wa laa taqum ‘ala
gabrihi - ‘Janganlah engkau menshalatkan jenazah salah seorang dari antara mereka (orang-orang munafik)
dan jangan pernah berdiri di kuburan mereka untuk mendoakannya.”15

Di dalam Sunan at-Tirmidzi disebutkan perihal keselarasan gagasan Hadhrat ‘Umar (ra) dengan wahyu Al
Quran berkenaan dengan pengharaman minuman keras, slid Gl il AU G Al & &) calladl) R A& (e
dﬁ;mumﬂﬁuﬁuuuﬂﬂ\dmﬁt.\hwﬂﬁ ‘,;aaw\{M\Jﬁu\usq&u.u}wm\uau.dmm
u@fﬂ\uﬁuuﬁee-mdu@awwéﬂﬁg?ﬂ{LleSu?.ube\ 15385 ¥ ) gial w;\qﬁ\g}gw\@;&\
{ sia 1 0h A8 ) yuslly AR (B plimiclly 8 i Akl ) & E g ) ) 3D (B D &35 plas
Lga) Uil @8 ajle &ijih jae ;o3 “Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab berdoa, ‘Ya Allah! Anugerahkanlah
kepada kami hukum yang menentramkan berkenaan dengan arak, turunkanlah hukum Engkau.” Setelah itu
turunlah ayat yang tercantum dalam surat Al Baqarah, - ‘Yas-aluunaka anil khamri wal maisir...” (Mereka
bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.")

Setelah ayat ini turun diperdengarkan kepada Hadhrat ‘Umar (ra), Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Ya Allah
turunkanlah hukum yang jelas kepada kami perihal arak (minuman keras).” Lalu turunlah ayat dari surat An Nisa,
‘yaa ayyahuhalladziina aamanu laa taqrabush shalaata wa antum sukaaraa’ — (Wahai orang-orang yang
beriman, janganlah mendekati shalat Ketika kamu dalam keadaan mabuk, hingga kamu dapat mengetahui apa
yang kamu katakan.)

Hadhrat ‘Umar (ra) datang dan diperdengarkan ayat tersebut kepada beliau. Beliau (ra) berkata, “Ya Tuhan!
jelaskanlah hukum arak yang sejelas-jelasnya kepada kami’, lalu turunlah ayat yang tercantum dalam surat Al
Maidah, ‘Innamaa yuriidusy syaithaanu an yuugqi’a bainakumul ‘adaawata wal baghdhaa’a fil khamri wal maisiri
hingga ayat ‘fahal antum muntahuun.’ (Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu dengan perantaraan khamar dan judi, dan menghalangi kamu dari

15 Shahih Muslim 2774a, Kitab Sifat orang munafik (se<\Sals Gilall cilia LUS),




mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).) lalu datang Hadhrat
‘Umar (ra) dan diperdengarkan ayat tersebut kepada beliau, beliau berkata, ‘Kami berhenti. Kami berhenti.”16

Dalam Shihah Sittah (Enam Kitab Hadits Utama) selain keselarasan yang disebutkan tadi, para penulis
Sirah (Riwayat hidup) menyebutkan banyak keselarasan sebagaimana Allamah Suyuti menyebutkan
keselarasan sekitar 20.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Sadarkah Anda betapa derajat Hadhrat Umar (ra) ini sedemikian
mulia di kalangan para sahabat? Hal demikian sehingga beberapa kali ayat-ayat Quran Syarif turun sesuai
dengan cetusan pikiran beliau ketika itu. Hadits ini menjelaskan mengenai beliau ra, ‘Bahkan, setan pun lari
dari bayangan Hadhrat Umar.’ Hadits lain meriwayatkan, ‘Jika ada lagi nabi sesudahku, itulah Umar, putra al-
Khaththaab.” Hadits ketiga meriwayatkan, ‘Sesungguhnya di dalam kaum terdahulu terdapat para Muhaddats,
maka bila ada Muhaddats diantara umatku ini, tentulah Umar putra al-Khaththab orangnya.”’

Gagasan-gagasan yang diberikan oleh Hadhrat ‘Umar (ra) dalam peperangan dan diterima oleh
Hadhrat Rasulullah (saw), berkenaan dengan hal itu terdapat Riwayat, namun yang meriwayatkan ragu
apakah diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Hurairah atau Hadhrat Abu Sa'id, dmwayatkan Glal 855 UJ" O8 W

W) gladl Al dule Al L 4l gk 0GB, a2y Glklh Uaal 5 Gt U el 3 all ggh 4 1606 . detaa gull
g&&uswswuﬂuwa@mygay‘umwwﬁw usux.ums‘_.mu\mdyﬂdmp plad 0
us..;‘,.ud;j\dm 36 . e&é\})\d@béywéhal&dﬂdu "aai " alugdyle us\u.umdywm iR
Jhuy S8 - JB - D 00 I3 a pal uk- AR A By AT Faag - OB - i G JAY) £y - 08 - B3
| ;mjpusuausfuu.aﬂ.usjsuaunudu es.\..sj\‘_,au.s’s-- 6 & Al ake esujmm\u.um
ymdyw.aumwwwus .xg.u\ " PSMJA.L‘Q 4.\5\‘,&4413\ dJMJd&ﬁM‘_\MJ \Jm‘,au.\su @ - 93).4

LR OF GadM AL e Xe Lags a1y ik “Pada waktu perang Tabuk kaum Muslimin mengalami kelaparan
sehingga mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), izinkanlah kami menyembelih unta-unta pengambil air
untuk disembelih untuk dimakan dan lemaknya untuk digunakan.’

Nabi (saw) menjawab, ‘Lakukanlah!”

Tetapi, ‘Umar (ra) datang seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), kalau mereka menyembelih unta-unta
itu niscaya kendaraan kita berkurang. Tetapi, perintahkanlah saja agar mereka mengumpulkan sisa perbekalan
mereka kemudian Tuan doakanlah semoga Allah memberkatinya.’

Lantas Nabi (saw) memerintahkan agar sisa-sisa perbekalan mereka kumpulkan di atas tikar yang telah
digelar. Maka, orang-orang pun berdatangan. Ada yang membawa segenggam gandum dan ada pula yang
membawa segenggam kurma, sehingga terkumpullah perbekalan makanan yang tidak terlalu banyak,
kemudian Nabi (saw) memohon doa bagi keberkahannya. Setelah itu Nabi (saw) berkata kepada mereka,
‘Ambillah dan penuhilah wadah-wadah makanan kalian!

Kemudian mereka pun memenuhi wadah-wadah makanan mereka dengan makanan tersebut sampai tidak
ada tempat makanan yang kosong di perkemahan kecuali mereka telah memenuhinya. Mereka juga telah
makan hingga kenyang. Bahkan, makanan itu masih tersisa.

16 Jami® at-Tirmidhi 3049, Kitab Tafsir al-Qur’an (s 4de 4l o all Jgu 5 oo Il i S), Bab Surah al-Maaidah (536l 57 5k Gas ),

17 Izaalah Auham, Ruhani Khazaain jilid 3 halaman 219. Hadits ini, s J5 (s e (Masdll of “innasy syaithaana yahrubu min zhilli ‘Umar’ — “Bahkan
setan pun lari dari bayangan Hadhrat Umar.” Hadits, ksl & ek (& &5 s 98 3 “Lau kaana ba’dii nabiyyun lakaana ‘Umara bn al-Khaththaab’ —
“Jika ada lagi nabi sesudahku, itulah Umar, putra al-Khaththaab.” Hadits ketiga meriwayatkan, s3 3 8 S8 & &5 & 5084 221 (e 2408 ima ag (R84
sl fg e 43 a4 ‘innahu qad kaana fiimaa madha qablakum minal umami muhaddatsuuna wa innahu in kaana fii umatii haadzihi minhum fa innahu
‘Umar ubnul Khaththaabi’ - Hadits pertama tercantum dalam karya al-Haitsami, Majma az-Zawaid, 9/51 dan Fadhail Shahabah karya al-Imam Ahmad;
hadits ke-2 terdapat dalam Tirmidzi dalam Sunan-nya 5/619 no 3686, Ahmad dalam Fadhail Shahabah no 519 dan no 694; hadits ke-3 diriwayatkan
Muslim dan Bukhari.




Kemudian, Nabi (saw) bersabda, ‘Saya bersaksi tidak ada tuhan selain Allah dan sesungguhnya saya
adalah Rasul Allah. Seorang hamba yang menghadap Allah dengan dua kalimat tersebut, tanpa ragu, pasti
tidak akan dihalangi masuk surga.” (Riwayat Muslim)18

Di dalam Kitab al-Bukhari terdapat riwayat berikut, GAAT 06 e Al ar dalu uf- e R g
"?SL\ .u..es,un_. duﬁo‘”.uu)&*ﬂa ?QJU.\L&N.M)M‘,A ?L.u‘g‘ub‘\.ﬂ\uim u.ul\\ c\g&h\ge‘gﬂ\ N33
‘_,A.sl.a é..mwmu.umdyﬂmgmmenmumdyﬂ R e.mu;muu ‘_,.\.\S\UJGJAM
(u AJG dJ.:JLQ.\& PLAJMSG ﬂ\u.ha 4.“\ d&“‘)em éh.ﬁ\ ajbjchdlﬂm ‘?AMJJ‘ Muyl.\ﬁwu\
_"ﬁﬂ‘djng,a\J ‘Aﬂ“ilﬂl'ﬁu‘ J.g-u\ -elujwm\ulaa MJ\JJMJJEF‘\JGJ&UAA@N\UAAGWJU@GJ
Yazid bin Abu Ubaid meriwayatkan dari Hadhrat Salamah bin Akwa (ra) yang berkata, “Dalam suatu perjalanan,
perbekalan orang-orang telah berkurang dan tidak tersisa sedikitpun. Mereka memohon izin kepada Rasulullah
(saw) untuk menyembelih unta. Beliau (saw) mengizinkannya. Hadhrat ‘Umar (ra) menjumpai mereka dan
mereka mengabarkan hal itu kepadanya (Hadhrat ‘Umar (ra)). Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Setelah unta-unta
kalian telah tiada, bagaimana kalian akan memenuhi kebutuhan?’

Hadhrat ‘Umar (ra) pun menemui Rasulullah (saw) dan berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Bagaimana
keadaan mereka nanti jika unta-unta mereka telah disembelih?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Umumkan kepada orang-orang untuk membawa sisa-sisa perbekalan mereka,
lalu Rasulullah (saw) berdoa memohon keberkatan dan meminta mereka untuk membawa wadah-wadah.
Orang-orang mulai memenuhi wadah-wadah mereka hingga setelah selesai, Rasulullah (saw) bersabda, ‘Saya
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan saya adalah Rasul Allah.™?

Berkenaan dengan awal mula adzan, Hadhrat ‘Umar (ra) melihat mimpi. Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)
menjelaskan, “Wahyu Allah Ta’ala turun juga kepada para sahabat. Pada zaman Rasulullah (saw), Hadhrat
Abdullah ibn Zaid adalah seorang sahabat. Allah Ta’ala mengajarkan adzan kepada beliau dengan perantaraan
rukya. Rasulullah (saw) pun berpegang pada rukya tersebut dan membiasakan adzan tersebut di kalangan
umat Islam. Di kemudian hari, wahyu Al-Qur'an pun membenarkan hal itu. Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Saya
pun diajarkan adzan yang sama oleh Allah Ta’ala dan saya merahasiakannya selama 20 hari dengan dasar
pemikiran ada orang lain yang telah menyampaikan hal yang sama kepada Rasulullah (saw). Saya
menganggap tidak perlu untuk menyampaikannya.”20

Dalam satu riwayat dikatakan, Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Seorang Malaikat mendatangi saya lalu
mengajarkan adzan dan pada saat itu saya tidak sepenuhnya tidur.” Berikut ini adalah Riwayat Sunan Tirmidzi
yang sebelum ini pernah saya sampaikan, namun akan saya sampaikan lagi saat ini. Saya sampaikan bagian
akhimya di sini, yaitu tentang mimpi Hadhrat ‘Umar (ra) dianggap berharga menurut Rasulullah (saw).
Muhammad bin Abdullah bin Zaid meriwayatkan dari ayahnya yang mengatakan: uim Q) sk G Al
dl&dlm..\ujdld.\ﬂum dﬂ&d.uhy.a.ub @M\MEJ}A&A@A@DJ}M& u\ dhﬁhjjhbﬁl&@lujusm\
a2y del-'dﬁﬁjwb‘ﬁﬁse-‘wwmu&éw\ dh () ¢ g oA sdlally P £13 Gl () e g Ll
S A daal) alh ally aide Al Ya 4l 5l 0@ 06 3 e Edip & Gally da 33 “Kami menghadap
Rasulullah (saw) di waktu pagi lalu saya menceritakan mimpi saya kepada beliau. Rasulullah (saw) bersabda,
‘Sungguh mimpi ini adalah benar. Pergi dan temuilah Bilal. la memiliki suara yang lebih tinggi dan panjang

18 Sahih Muslim 27b, Kitab tentang Iman (OlY! <US), bab tentang siapa yang berjumpa dengan Allah dalam keadaan iman tanpa keraguan akan masuk
surga dan dihalang dari neeraka ()9 L& 553 sl Ja0 48 8 5 b glal aly G e Ao el G i aoinh e lia o B et Y e
23 Perawi bernama al-A’masy ragu soal perawi pertama yang mendengar langsung dari Nabi (saw) apakah namanya Abu Sa’id al-Khudhri atau
Abu Hurairah.

19 Sahih al-Bukhari 2982, Kitab tentang Jihad (L s deall SUS), bab soal perbekalan (5311 8 3130 Jaa ().

20 Tafsir-e-Kabir, Vol. 9, pp. 625-624 (625-624~x8a Tala € o),




darimu. Sampaikanlah kepadanya apa yang telah diperlihatkan kepadamu.” Maka Hadhrat Bilal pun
menyerukannya.”

Hadhrat Abdullah bin Zaid berkata, “Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab mendengar adzan Hadhrat
Bilal untuk menunaikan shalat, Hadhrat ‘Umar (ra) lalu menghadap Rasulullah (saw) seraya membawa selimut
beliau. Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), demi jiwa yang telah mengutus Anda dengan
kebenaran, sesungguhnya saya pun telah melihat mimpi itu sebagaimana yang telah ia sampaikan di dalam
adzan.” Perawi berkata, “Rasulullah (saw) bersabda, ‘Jadi, segala puji sanjung hanyalah untuk Allah. Alhasil,
hal ini pun semakin menguatkan.”2! (Yakni, kini hal ini telah semakin dikukuhkan).

Tentang bagaimana adab dan penghormatan beliau terhadap Rasulullah (saw) dan bagaimana
maqom Rasulullah (saw) di mata Hadhrat ‘Umar (ra), terdapat hadits yang dmwayatkan oleh Hadhrat Ibnu
‘Umar (r.anhumay): & e u&)&wuﬁ e-\ws‘u‘— Al a - u-\-d‘ i S A1 - Lagie 4Ll 20 - e o e

- Ll A 0 s ?L..,ucus\us.a u.ui\? N0 Y 43 38 5 sl st - alug Axde All) b - £l ANE (KE cciia
@l 4y jilald Al e G &t ghy 6 ; A bNEE A Jab O duiign - alug 4gle 4l La Hadhrat Ibnu
‘Umar sedang bersama Rasulullah (saw) dalam suatu perjalanan dan beliau menunggangi seekor unta yang
liar (susah dikendalikan) milik Hadhrat ‘Umar (ra) sehingga ia mendahului Nabi (saw). Ayahnya yaitu Hadhrat
‘Umar (ra) berkata kepadanya, “Wahai Abdullah, siapapun hendaknya tidak mendahului Nabi (saw)!
(Maksudnya, tunggangan engkau ini hendaknya tidak melampaui tunggangan Rasulullah (saw)). Nabi (saw)
bersabda kepada Hadhrat ‘Umar (ra), “Juallah unta tunggangan itu kepada saya ini!" Hadhrat ‘Umar (ra)
menjawab, “Unta ini milik Anda.” Rasulullah (saw) pun membelinya lalu bersabda, “Abdullah, unta ini sekarang
milikmu. Pakailah sesuai keinginanmu”. Nabi (saw) pun memberinya sebaga| hadiah.2

Hadhrat Anas bin Malik menjelaskan, alid ekl u&aﬂ il HFU TN c» a-‘us ale aly i 4l gsl) &
LAeSAJA\Y\ QUMLP‘_,.USMMJM ;uﬁn&dl.uuu\ ua\u.ddlﬂéul.al.hc \JJA\LQ—\&(_)‘JS.A&@M\JSMM\U-\G
e.l@\.hd}ﬂ d\&@\wd&ﬁd\@\hww\ mem‘fjhdjmu\ J-‘S‘J 9M\u£wu\ﬁu 34 U.ALM‘_AHA.:
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Liall 13 (=) 4 Wi A3 “Rasulullah (saw) berkunjung ketika matahari telah condong. Beliau melaksanakan
shalat Zhuhur lalu berdiri diatas mimbar dan menyampaikan perihal waktu yang dijanjikan. Beliau (saw)
bersabda, ‘Akan ada peristiwa-peristiwa besar di masa itu.” Beliau pun bersabda, ‘Siapa saja yang ingin
bertanya, maka bertanyalah. Apa saja yang akan Anda tanyakan kepada saya, akan saya jawab selama saya
ada di tempat ini.” Orang-orang pun menangis. Rasulullah (saw) berulang kali bersabda agar orang-orang
bertanya kepada beliau. Hadhrat Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi pun berdiri dan berkata, ‘Siapakah ayah
saya?’ Beliau (saw) menjawab, ‘Hudzafah.” Rasulullah (saw) lalu berulang kali bersabda agar orang-orang
bertanya. Kemudian, Hadhrat ‘Umar (ra) berdiri di atas lututnya sembari berkata, ‘Kami rida bahwa Allah
sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami dan Muhammad sebagai nabi kami.” Rasulullah (saw) pun
terdiam lalu bersabda, ‘Surga dan neraka telah ditampakkan di sepanjang dinding ini di hadapan saya dan tidak
pernah saya lihat hal baik dan buruk seperti itu.”23

Di dalam satu riwayat lain di Bukharl juga tertera: diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Musa. Beliau
berkata: w&;duwwwﬂuwhﬂdmeawWA‘Wwﬁﬁw‘uﬁaﬁww w\g‘mu-ul\dwdlﬂ
‘\ﬂ\d}thd\AieAJuALAJAQ Lg‘JwWL’JJAPJL&AdJA‘ dLﬁ‘.N\.m JJ“JU(_;-“UAJMP‘ e&@\hd@a‘dl&@\

21 Jami’ at-Tirmidzi, Kitab Shalat, No.174, Sejarah adzan: % Al vz o s e JBand Be 35

22 Sahih al-Bukhari 2610, Kitab tentang Hibah atau Pemberian (Lale (a5 Leliad 5 43¢l US), orang yang mendapatkan hadiah adalah yang lebih
berhak memperlakukan benda hadiahnya (a1 3 854 s3ie 5 L 4 L;-\Ai fa )

23 Sahih al-Bukhari 540, (s3ball <18 ga ), (J13530 die )&H‘ ¢35 L); Sahih al-Bukhari 7294, Kitab berpegang teguh pada Kitab dan Sunnah ( <uS
Al 5 A oo W), (4 ¥ o 55 0120 55K (e 5385 e ),




Jas B 4 o Gl l-ﬂ “Nabi (saw) diberi pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak beliau sukai. Ketika
semakin banyak ditanyakan kepada beliau, Nabi (saw) pun kecewa dan berkata kepada segenap orang,
‘Tanyakan kepada saya apa saja yang Anda inginkan.’ Lantas seseorang berkata, ‘Siapakah ayah saya?”.
Beliau menjawab, ‘Hudzafah.” Kemudian seorang lain berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), siapakah
ayah saya?’ Beliau (saw) menjawab, ‘Ayahmu adalah Salim, budak Syaibah yang telah dimerdekakan.’

Tatkala Hadhrat ‘Umar (ra) melihat perubahan yang ada pada wajah Rasulullah (saw), beliau bersabda,
‘Wahai Rasulullah (saw), kami bertaubat kepada Allah ‘Azza wa Jalla dari kekhilafan kami.”24

Kemudian pada riwayat lain di dalam al-Bukhari tertera: (Jad 4ll) gz dllla & Gudl (A541 108 a3l o
S e 3 sk 10k T A AR &g 0 8ol (108 ABIA G Al A A de Al Jgh ) ke
Cid Ul dhde waahyg (i aSaYls () 4llly U ;08 45K Diriwayatkan dari az-Zuhri yang berkata bahwa
Hadhrat Anas bin Malik menyampaikan kepadanya: “Ketika Rasulullah (saw) keluar, saat itu Hadhrat Abdullah
bin Huzafah berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), siapakah ayah saya?’

Beliau bersabda, ‘Ayahmu adalah Hudzafah.” Kemudian Rasulullah (saw) berkali-kali bersabda agar
mereka bertanya kepada beliau (saw) apa-apa yang mereka inginkan, namun Hadhrat ‘Umar (ra) dengan
duduk berlutut berkata, ‘Kami rida bahwa Allah adalah Tuhan kami, Islam adalah agama kami dan Muhammad
(saw) adalah Nabi kami.’ Atas hal ini beliau pun terdiam.”25

Diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Qatadah Ansari (ra), cuiatd 018 4a3:a (& Jik alu g 4gle 4l L 4l g gk &
fagy Uiy Yok $aahyy Un oLYLH L) Al Usda) 4l Alll ) 5a JE8 plug 4l alll L 4l Jl)
‘Rasulullah (saw) ditanya tentang puasa beliau.” Perawi menuturkan, “Rasulullah (saw) lantas marah dan
melihat hal ini Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Kami ridha bahwa Allah Ta’ala sebagai Tuhan, Islam sebagai agama,
dan Muhammad (saw) sebagai rasul, dan baiat kami sebagai baiat yang hakiki.”26

Ada satu riwayat lain di dalam Sahih Bukhari bahwa satu kali Hadhrat ‘Umar (ra) menghadap Rasulullah
(saw) yang saat itu Rasulullah (saw) sedang berada di lantai atas. Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, dou) o li
e;\wn\w‘,&; Ui aiag sl 55 38 (108 A0 5 A il ¢ el Jlay B0 fadaiiad 3h 13U aluug Ao AL L 4Tl
e Ealld (G s “‘Saya menghadap beliau lalu saya melihat beliau tengah berbaring di atas sebuah tikar.
Tidak ada kain penutup antara beliau dengan tikar itu sehingga tikar itu pun membekas pada punggung beliau.
Beliau bersandar pada sebuah bantal dari kulit yang diisi dengan jerami daun kurma... «aesd &l Cpa ilad
) e o pilh AT B 4l g b GHE DG LT i i 3 U 4 b G e Al 3R AT B 5 e abh

24 Sahih al-Bukhari 93, Kitab tentang ilmu pengetahuan (al=ll US), bab seseorang marah saat memberikan ta’lim karena menyaksikan sesuatu yang
tidak disukainya (58 W 15 13) aladll 3 dae 3801 3 cuimill ),

25 Sahih al-Bukhari 93, Kitab tentang ilmu pengetahuan (=l ), bab seseorang berlutut di depan seorang Imam atau penceramah agama ( &% ba <l
S35l eyl de 4585 o),

26 Sahih Muslim 1162b, Kitab tentang puasa (pleall US), bab dianjurkan berpuasa tiga hari sebulan, puasa Arafah dan Asyura dan puasa Senin-Kamis
(omedll3 Y15 2158 54858 a5 abiay i (B Be o1 4556 oua GRS (). Pada Hadits sebelumnya disebutkan, dari Abu Qatadah bahwa seorang laki-laki
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Bagaimanakah Anda berpuasa?" Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam marah. Dan ketika Umar menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah, ia berkata, "Kami rela Allah sebagai Tuhan,
Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai Rasul. Kami berlindung kepada Allah, dari murka Allah dan Rasul-Nya." Umar mengulang ucapan
tersebut hingga kemarahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam reda. Kemudian ia bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang
berpuasa sepanjang tahun?" Beliau menjawab: "Dia tidak berpuasa dan tidak juga berbuka." -atau beliau katakan dengan redaksi 'Selamanya ia tak
dianggap berpuasa dan tidak pula dianggap berbuka-- Umar bertanya lagi, "Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka sehari?" beliau
menjawab: "Itu adalah puasa Dawud 'Alaihis Salam." Umar bertanya lagi, "Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka dua hari?"
beliau menjawab: "Aku senang, jika diberi kekuatan untuk itu." kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Puasa tiga hari setiap
bulan, puasa dari Ramadlan ke Ramadlan sama dengan puasa setahun penuh. Sedangkan puasa pada hari Arafah, aku memohon pula kepada Allah, agar
puasa itu bisa menghapus dosa setahun setahun penuh sebelumnya dan setahun sesudahnya. Adapun puasa pada hari 'Asyura’, aku memohon kepada

Allah agar puasa tersebut bisa menghapus dosa setahun sebelumnya."




uﬁj‘ " JLA& L.\S.\AULSJ?LJJMSGMS\UJAUA.\S\M aly u‘gém‘ieh\gl.u.ﬁ\ \3&9\3 ?G-ISG é«.u\g.\ﬁfgj\\gha}ﬂulﬁ
o« iai) 4 Al gy G &GS v 3y sLal) o *Luh \JSAG @33 d.dj u\ sulha.“ & G &) Tatkala saya menatap
sekeliling rumah Rasulullah (saw), demi Allah, saya tidak melihat benda apapun selain tiga kulit hewan yang
telah disamak. Saya berkata kepada Rasulullah (saw), ‘Mohonkanlah doa kepada Allah agar umat Hudhur
diberikan kelapangan, karena telah diturunkan harta melimpah atas bangsa Persia dan Romawi, dan mereka
meraih dunia, padahal mereka tidak beribadah kepada Allah.’

Saat itu beliau bersandar di atas bantal. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Putra Al-Khaththab, apakah sampai
sekarang pun Anda ragu? Mereka adalah manusia yang di kehidupan dunia inilah telah diberikan secara cepat
segala hal yang nikmat.” Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), mohonkanlah doa ampunan untuk saya.”2

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, “Satu ketika Hadhrat ‘Umar (ra) pergi ke rumah Rasulullah
(saw) dan melihat bahwa tidak ada sesuatu pun di dalam rumah beliau sementara Rasulullah (saw) tengah
berbaring diatas tikar, dan tikar itu memberi bekas tanda pada punggung beliau. Melihat keadaan ini Hadhrat
‘Umar (ra) pun menangis. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Wahai ‘Umar, mengapa Anda menangis?’

Hadhrat ‘Umar (ra) menjawab, ‘Saya menangis melihat kepedihan yang Hudhur alami. Kaisar Roma dan
Kisra yang kafir, mereka tengah menjalani kehidupan yang nyaman, sementara Hudhur menempuh kesulitan
seperti demikian.’

Atas hal ini Rasulullah (saw) bersabda, ‘Apa urusan saya dengan dunia ini. Perumpamaan saya seperti
pengembara yang menunggangi unta di tengah terik yang sangat panas, hingga ketika terik tengah hari telah
teramat menyulitkannya, ia pun berteduh di bawah naungan sebuah pohon hanya untuk mengistirahatkan
tunggangannya. Kemudian setelah berlalu beberapa menit, ia pun kembali melanjutkan perjalanannya.”

Ada satu peristiwa yang di dalamnya Rasulullah (saw) meminta Hadhrat ‘Umar (ra) untuk berdoa.
Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, “Saya memohon izin kepada Nabi (saw) untuk menjalankan umrah.
Rasulullah (saw) pun memberikan izin kepada dan bersabda, diled (s u—\‘ G oLLE Y ‘Wahai saudaraku,
janganlah lupakan kami di dalam doamu.’ Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, Wil g 3 & 5k 44X '|nj adalah
satu ucapan yang apabila saya mendapat dunia dan selsmya pun saya tidak akan sebahag|a demikian.”28 Di
dalam satu riwayat lain tertera seperti berikut, artinya, Gud Y3 died & U& i u—\\ &) “Wahai saudaraku,
sertakanlah kami di dalam doamu."2®

Tentang sejauh mana hubungan kecintaan Hadhrat ‘Umar (ra) kepada Rasulullah (saw), dapat
diketahui dari peristiwa berikut yang sebelumnya saya pun telah menyampaikannya dalam suatu khotbah.
Terkait ini, diriwayatkan oleh Hadhrat Aisyah (r.anha), O b alBh. o, Gla alug ddde Al b 4Bl Jsl) &
aluy 4de 4l a4l Jsl) @l L 4l “Tatkala Rasulullah (saw) telah wafat, mendengar kabar ini Hadhrat
‘Umar (ra) pun berdiri dan berkata, ‘Demi Allah, Rasulullah (saw) tidaklah wafat.” Hadhrat Aisyah menuturkan,
M3 g9y el Caaith AT ATtaialy 13 Y) ol b 4 (S 4l g Jas 08 “Hadhrat ‘Umar (ra) terus menerus
berkata, ‘Demi Allah, inilah yang terus tersirat di dalam hati saya bahwa Allah pasti akan mengangkat beliau.’
(yakni Tuhan pasti akan mengangkat Rasulullah (saw)) hingga Hadhrat ‘Umar (ra) pun siap hendak menebas
tangan dan kaki orang-orang [yang mengatakan Nabi telah wafat].”3? Singkatnya, tatkala Hadhrat Abu Bakr tiba,

27 Shahih al-Bukhari 5191, Kitab tentang pernikahan (z\Sil S), nasihat seorang bapak kepada putrinya perihal suaminya ( JWad 455 Ja 50 ddac 32 i
1é33). Shahih al-Bukhari 2468, Kitab al-Mazhalim () JIiS), bab (b i 5 7 skl i 48 ) e 548 e adadl 48580 (),

28 Sunan Abi Dawud 1498, Kitab rincian mengenai Witr (sl <), bab doa (+&3 (). Musnad Ahmad, Musnad “Umar b. al-Khattab (ra) ( ¢ & sils
« e 4 un; il Hadith 195.

29 Jami' at-Tirmidhi 3562, Kitab tentang doa-doa (sl 4sle alll Lo alll J s 5 e & seall QUK)

30 Sahih al-Bukhari 3667, 3668; (ahs s 4dle 4lll o all Cilawal Jiliad CUS); (2 53 AT " SUIA 1380 S 510 Al adde alll s o 80 U3 )




beliau membaca sebuah ayat (ayat 145) dari surah Ali Imran dan menyampaikan hakikat yang sebenarnya
kepada Hadhrat ‘Umar (ra) hingga perkara pun terselesaikan.

Terkait hal ini Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Melalui kewafatan Rasulullah (saw), ijjma
yang telah terjadi antara para sahabat pun mengenai perkara ini yaitu seluruh Nabi telah wafat. |jma’ ini
pun terjadi karena pada saat kewafatan Rasulullah (saw), timbul anggapan pada Hadhrat ‘Umar (ra) bahwa
hingga kini beliau masih hidup dan akan datang kembali. Saat itu Hadhrat ‘Umar (ra) sedemikian yakin akan
anggapan tersebut hingga beliau bersedia menebas leher siapapun juga yang bertentangan dengan beliau.

Namun, tatkala Hadhrat As-Shiddiq datang, dan beliau menyampaikan ayat tersebut di hadapan seluruh
sahabat yaitu, Sl A8 G &l 3 Jel) ¥) 34k g (“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul,
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul...” [Ali Imran, 3:145]) lantas Hadhrat ‘Umar (ra)
bersabda, “Kaki saya bergetar dan saya terjatuh karena kesedihan yang mendalam.’ Para sahabat berkata,
‘Kami seolah merasakan bahwa baru hari inilah ayat ini diturunkan dan di hari itu kami terus berkeliling di pasar
dan keramaian seraya menilawatkan ayat ini.’

Alhasil, seandainya saat itu masih ada seorang Nabi yang hidup, maka kesimpulan berikut tidak benar,
bahwa tatkala seluruh Nabi telah wafat, mengapa Rasulullah (saw) tidak wafat?

Saat itu Hadhrat ‘Umar (ra) dapat mengatakan, ‘Mengapa Anda sekalian berdusta? Isa Almasih masih
duduk di atas langit dan ia masih hidup lalu mengapa Nabi kita (saw) tidak masih hidup?’

Namun saat itu sikap diam yang diperlihatkan oleh semua Sahabat menjadi dalil bahwa keyakinan seluruh
Sahabat saat itu adalah Isa Al-Masih telah wafat.” Hadhrat Masih Mau'ud (as) pun telah menjelaskan hal ini,
yang rinciannya telah saya sampaikan sebelumnya di salah satu khotbah beberapa waktu yang telah lalu.

Tentang bagaimana ketaatan Hadhrat ‘Umar (ra) terhadap Rasulullah (saw), [d\é & o) ¢#] Hadhrat
lbnu (putra) ‘Umar menyampa|kan Sn Adde ARl g A ¢ Aaliud jaal) Al ade AN R 4l 3l g

(8 ¢ S5 a3 1M o GERG o Sk “Hadhrat Rasulullah (saw) menuju ke Hajar Aswad lalu beliau
menciumnya dan menangis hingga lama. Ketika Rasulullah (saw) menengok ke belakangnya, beliau mendapati
Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab yang juga tengah menangis. Rasulullah (saw) bersabda, ¢&iué Ga & & |
&) 3l ‘Wahai ‘Umar, ini adalah tempat dimana air mata dialirkan.”3!

[OE ALER a3l aadl B pla A1 . ade A by - 528 S8 day) ¢ owl® (2] Dari ‘Aabis yang
meriwayatkan dari Hadhrat ‘Umar (ra) bahwa beliau (Hadhrat ‘Umar (ra)) perg| menUJu Hajar Aswad lalu
menciumnya dan berkata, TS L «-“m alug e All) La ‘_,4.\.“ Eai ‘_,a\ Yily adl ¥y Sad ¥ 3aa & @.k:\ =
‘Saya sungguh mengetahui bahwa engkau hanyalah sebuah batu, yang tidak akan merugikan dan memberi
manfaat. Seandainya saya tidak melihat Rasulullah (saw) menciummu, maka saya sama sekali tidak akan
menciummu.’”32

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Satu ketika Hadhrat ‘Umar (ra) sedang bertawaf. Ketika
beliau melewati Hajar Aswad, beliau menyentuhnya dengan tongkat beliau seraya bersabda, ‘Saya
mengetahui bahwa engkau hanyalah sebuah batu. Tidak ada dan tidak pernah ada kekuatan di dalam dirimu.
Namun saya menciummu atas dasar perintah Tuhan.” Inilah gejolak tauhid yang mana Hadhrat ‘Umar (ra) telah
berupaya untuk meninggikannya di dunia. Beliau adalah pecinta sejati dari tauhid Tuhan yang Maha Esa.

)

31 Shahih Ibnu Khuzaimah (3«35 (») mesa), Kitab tentang Manasik Haji (<lutid) US), bab mengenai menangis tatkala mencium batu hitam di Ka’bah
Suci (25wY) saall Jai sie ¢S L), Tercantum juga dalam Shafwatut Tashawwuf (<o sl 4l Jdl 5 JI 1 e Jailly (b gaill 3 siia) Karya Ibnu Thahir al-
Qaisarani (il jala 0 dese Juaill s/ Sl il () atau lengkapnya (52Ul es 5 il ¢ Sl 1 el 0l Juaill sl cxanl 0y e o jal 0 2ene) Abu Al
Fadhl bin Abu Al Husain bin Al Qaisarani Al Maqdisi Al Atsari Azh-Zhahiri Ash-Shufi. Dia lahir di Baitul Maqdis pada tahun 408 H. Ibnu Thahir
meninggal setibanya dari haji pada tahun 507 H.

32 Sahih al-Bukhari 1597, Kitab tentang Haji (=) 2S), bab kisah Hajar Aswad atau Batu Hitam (23u3) jaall 8 3 (). al-Mu’jam al-Ausath karya
Ath-Thabrani (2094 &, Cus seal dand e GV il ol Jaus 531 aaeall)




Beliau tidak sanggup menerima jika ada wujud lain yang menjadi sekutu dari segenap kekuasaan-Nya (yakni di
dalam kekuasaan-kekuasaan Allah Ta’ala). Tidak diragukan bahwa beliau telah menghormati Hajar Aswad,
namun ini karena Allah Ta’ala telah berfirman untuk menghormatinya, dan bukan karena ada sesuatu yang khas
di dalam Hajar Aswad tersebut.

Hadhrat ‘Umar (ra) memahami bahwa jika Allah Ta’ala memerintahkan kepada kita untuk mencium sesuatu
yang serendah-rendahnya sekalipun, maka kita pun harus siap untuk menciumnya, karena kita hanyalah
hamba Allah Ta’ala dan bukan hamba suatu batu atau bangunan. Alhasil, Hadhrat ‘Umar (ra) menghormatinya
dan beliau pun tidak mengesampingkan tauhid, dan inilah kedudukan dari seorang mukmin yang sejati.

Seorang mukmin sejati memahami bahwa Baitullah hanyalah sebuah bangunan yang tersusun dari batu
demi batu sebagaimana ribuan bangunan lain di dunia yang juga terbuat dari batu. Seorang mukmin sejati
memahami Hajar Aswad hanya merupakan sebuah batu seperti halnya jutaan batu lainnya yang ada di dunia,
namun demikian ia pun menghormati Baitullah. la [mukmin sejati] pun mencium Hajar Aswad karena ia
mengetahui bahwa Tuhannya telah memerintahkan kepadanya untuk menghormati benda tersebut. Meskipun
ia menghormati tempat tersebut, dan meskipun ia mencium Hajar Aswad, namun ia tetap berdiri teguh dalam
keyakinannya bahwa dirinya adalah seorang hamba Tuhan yang Maha Esa, bukan hamba suatu batu.

Inilah hakikat yang ingin Hadhrat ‘Umar (ra) tampakkan. Beliau menyentuh Hajar Aswad dengan
tongkatnya seraya berkata, ‘Aku menganggapmu bukanlah sesuatu. Kamu hanyalah batu sebagaimana jutaan
batu lainnya di dunia ini; namun Tuhanku telah menyatakan agar kamu dihormati, dan atas hal inilah aku
menghormatimu.’ Seraya mengucapkan demikian, beliau pun maju dan mencium batu tersebut.”

Hadhrat Abdullah bin ‘Umar (ra) menyampaikan, 32 alay ade Al L 4l dsmd Jow ) & a8 &
" dl& L;J.H..A.\S&ebﬂ‘ M\‘_ALAJJMS.G\u\‘\.\lhhl\ua‘_uuua\m\dthdmww\w@Ju\mM\ﬂh
" g el cal - “‘Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab bertanya kepada Rasulullah (saw) saat beliau berada
di Jiranah setelah kembali dari Thaif. Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), saya pernah
bernazar di masa jahiliyah untuk beritikaf satu hari di Masjidil Haram. Bagaimanakah menurut Hudhur?’ Beliau
(saw) bersabda, ‘Pergilah dan beritikaflah satu hari.”

Sesuatu yang telah dinazarkan dan kapan pun waktunya, ia hendaknya dipenuhi. Inilah pelajaran yang
Rasulullah (saw) berikan.

Kemudian perawi mengatakan, Jouy @1 Gl (uadl) G 4—u‘-\ B 8 aluy dgle All) L 4Bl Jgi) S5
138 L (188 | alu g 4le ma,&.‘m dme;aujsy*y,aa Qi) by jas &Auu«l.d\ uuu‘,.mwm\‘;.am
Lg.h.udaaMJM\ ‘.\LUJ\ b d) Al Lo G e G, u...u\ Ll alug agle 4l ulm‘\.m o) (3 e 158 “Saty Kali
Rasulullah (saw) memberikan seorang jariyah (tawanan perempuan) dari khumus (seperlima bagian rampasan
perang yang menjadi hak Rasul) dan tatkala Rasulullah (saw) memerdekakan para tawanan, Hadhrat ‘Umar (ra)
pun mendengar perihal mereka yang mana mereka berkata, ‘Rasulullah (saw) telah memerdekakan kami.’
Hadhrat ‘Umar (ra) pun bertanya, ‘Apa yang terjadi?’

Mereka menjawab, ‘Rasulullah (saw) telah memerdekakan tawanan kaum Muslim.’

Hadhrat ‘Umar (ra) lalu berkata kepada putranya, ‘Wahai Abdullah, pergilah kepada wanita itu, yaitu yang
telah Rasulullah (saw) berikan, dan bebaskanlah ia.”33

Hadhrat Hudzaifah disebut sebagai sosok penjaga rahasia Rasulullah (saw). Ada satu peristiwa di
perang Tabuk. Hadhrat Hudzaifah menyampaikan, “Rasulullah (saw) tengah turun dari tunggangan beliau.
Saat itu ada wahyu yang turun pada beliau. Saat itu Rasulullah (saw) yang tengah duduk lantas berdiri, dan ia
mulai menarik tali kekangnya. Saya [Hadhrat Hudzaifah] memegang tali kekangnya lalu membawa dan

33 Sahih Muslim 1656c¢, Kitab al-Aymaan atau Persumpahan (0¥ <€), bab bila seseorang saat masih kafir bernazar dan apa yang harus ia lakukan
setelah menjadi Muslim (éi-:-‘"i 13) 4 Cay L 8801 )N ). Sahih al-Bukhari 2032, (<i<ie¥) S), bab (S &2yl ).




mendudukkannya di dekat Rasulullah (saw). kamudian saya terus duduk di dekat unta tersebut hingga
Rasulullah (saw) berdiri. Kemudian saya membawa unta tersebut ke dekat beliau.

Beliau (saw) bertanya, ‘Siapa Anda?’

Saya menjawab, ‘Hudzaifah.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Saya hendak menyampaikan satu rahasia kepadamu dan janganlah
menyampaikannya kepada seorang pun. Saya telah dilarang untuk menshalatkan jenazah beberapa orang.”3

Kemudian, Rasulullah (saw) menyebutkan nama-nama satu Jemaat (segolongan orang) munafik. Ketika
Rasulullah (saw) telah wafat, di masa kekhalifahan Hadhrat ‘Umar (ra), kapan saja ada seorang yang wafat,
tatkala Hadhrat ‘Umar (ra) menganggap bahwa orang tersebut termasuk dalam kaum munafik, maka beliau
memegang tangan Hadhrat Hudzaifah dan membawa serta beliau dalam menshalatkan jenazahnya. Jika
Hadhrat Hudzaifah ikut bersama beliau, Hadhrat ‘Umar (ra) pun menshalatkan jenazahnya dan tatkala Hadhrat
Hudzaifah melepaskan tangannya dari tangan Hadhrat ‘Umar (ra), Hadhrat ‘Umar (ra) pun tidak pergi untuk
menshalatkan jenazahnya.3

Tentang upaya Hadhrat ‘Umar (ra) dalam menyempurnakan nubuatan Rasulullah (saw) secara
lahiriah (apa adanya), Hadhrat Masih Mau’ud (as) menjelaskan, “Hadhrat ‘Umar (ra), sosok yang penuh
dengan kebenaran dan ketulusan, mendapat karunia menjadi khalifah kedua setelah Rasulullah (saw). Melalui
perantaraan beliau, setiap Sahabat mendapatkan kehormatan. Perbendaharaan Kaisar Romawi dan Raja
Persia, serta para permaisurinya jatuh di tangan mereka.

Tertera bahwa ada seorang sahabat yang datang ke mahkamah Kisra. Para pembantu Kisra menghiasi
singgasanannya dengan kursi kursi emas dan tembaga, serta memperlihatkan segala kebesarannya. Sahabat
itu berkata, ‘Kami tidak lupa meski dengan harta ini. Kami pun telah dijanjikan bahwa gelang-gelang Kisra pun
akan jatuh di tangan kami.’ Pendek kata, Hadhrat ‘Umar (ra) pun memakaikan gelang tersebut ke seorang
sahabat untuk menyempurnakan nubuatan tersebut.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Kaum laki-laki tidak diizinkan untuk mengenakan emas.
Namun, Hadhrat ‘Umar (ra) menyuruh mengenakan gelang-gelang emas Kisra (Raja Iran) ke seorang sahabat.
Tatkala sahabat tersebut menolak untuk memakainya, Hadhrat ‘Umar (ra) pun memarahinya dan bersabda,
‘Rasulullah (saw) telah bersabda bahwa beliau (saw) melihat gelang-gelang Kisra di tanganmu.” Maka dari itu
tatkala mahkota dan jubah kebesaran Kisra masuk ke dalam harta-harta ghanimah, Hadhrat ‘Umar (ra) pun
memerintahkan agar seseorang mengenakan jubah dan mahkota tersebut. Kemudian ketika ia telah
mengenakannya, Hadhrat ‘Umar (ra) pun menangis dan bersabda, ‘Baru beberapa hari sebelumnya Kisra
mengenakan jubah dan mahkota ini dan memerintah negeri Iran dengan semena-mena. Namun, kini ia
melarikan diri di hutan belantara. Inilah kenyataan dunia.” Mungkin yang dilakukan Hadhrat ‘Umar (ra) ini
tidaklah benar dalam pandangan orang-orang yang melihat dengan pandangan lahiriah karena laki-laki tidak
diizinkan untuk mengenakan kain sutra dan emas. Namun, demi memberi pemahaman dan nasihat akan suatu
hal yang baik, saat itu untuk beberapa menit Hadhrat ‘Umar (ra) memakaikan emas dan jubah sutera pada

34 Tbnu Katsir (34 : 4xdall o8- (4 ) 1 e 3all - 2yl 5l - 5K )

35 Al-Iman al-Ausath (aws¥) gla¥) :S) karya Ibnu Taimiyah (Gaes o aSY) g,

el (il i AT plel (e 85 - bl G A 08 135 { 48 0 e 55k 3T s oaail AT ol il b} el 45 BasS it Asal i y
aal e il (sl dadll 5 5t 3 s30. 65 Al Y il 5 Calia 3h ¢ 08 I8 13l ey (uslial) (e dein sl 3148 le 4l 0l 38 g adle Al B 0 0055
Sl S8 a5, iy Al adde Al e all gy ape e A T gl 5 - K AN a5 3508 06 sgle 35Ul e gd il Gl G K0 T ¢ S e Ll s
e Al ATy s Jle G s g ynan (el (e 06 03 DB AR L ) (e dmmia b G 805 - 0 el a5 40,50 Al e 4D e 0 e
OR 35 Ol 243 G@tall | Tercantum juga dalam A’yanusy Syi’ah karya Sayyid Muhsin al-Amin (4 : s e Sl 0] : odiey g8 daaill (e (I U
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seseorang. Jadi, hal yang mendasar adalah takwa kepada Allah. Segenap perintah adalah demi menumbuhkan
takwa terhadap Allah. Jika demi meraih takwa kepada Allah, harus meninggalkan suatu yang secara lahiriah
merupakan ibadah, maka amalan itulah yang akan menarik pahala Tuhan.”

Hadhrat Abdullah ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Nabi (saw) bersabda, 5% sy &J-" o e‘-vd‘ o uu‘
h)&.\ﬁ)\?lﬁchﬁdh.ul&utkﬂﬁwﬁ ;l.aeucﬁ)mw\jsuub}uuydj\bydeﬂﬁy\ 91;3“_\415‘_’19
uh'-' 55y $I0 4 45)44 “‘Saya telah diperlihatkan di dalam mimpi bahwa saat itu saya berdiri di
sisi sumur dan saya sedang menimba air dengan tali yang ada di katrol. Seketika itu Abu Bakr datang dan
beliau pun menimba satu atau dua ember, dimana ia tampak lemah dalam menariknya, namun Allah akan
menutupi kelemahannya, dan akan mengampuninya. Kemudian datanglah Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab
lalu ember tersebut berubah menjadi ember yang besar. Saya tidak pernah menyaksikan seorang yang
sedemikian luar biasa dalam bekerja sebagaimana yang telah Hadhrat ‘Umar (ra) lakukan. Beliau telah
sedemikian banyak menimba air hingga semua orang pun tampak puas dan kembali ke tempatnya masing-
masing.”36

Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata, 8333 aii-u ale Ay uim ) J gy Chana “Saya mendengar dari’RasquIIah
(saw) bahwa beliau bersabda, ¢kl & «g Ul (e £340 M 6 ¥ I Aa Ada &g b (ol gy dus) &6 Ul g
R B, u-‘mﬁ ‘Satu kali saya tengah tertidur dan di waktu itu dibawakan ke hadapan saya satu wadah
(mangkuk atau cawan atau gelas atau kendi) berisi air susu dan saya meminumnya sedemikian rupa hingga
saya melihat kesegarannya tengah mengalir keluar dari jari-jemari saya. Kemudian saya memberikan sisa susu
saya kepada Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab (ra).” Sahabat bertanya, Al Jsi; 433 Lé ‘Ya Rasulullah
(saw)! Apa takwil (penjelasan) Anda atas mimpi ini?’ Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, alsd) ‘llmu.”37

Hadhrat Zainul ‘Abidin Waliullah Syah Sahib berkata dalam menjelaskan hadits ini, “Arti dari
Fadhlul ‘ilm (a»)) J<28) di tempat ini bukanlah keutamaan ilmu, melainkan bagian yang tersisa dari ilmu
(aad 4:83). Berkenaan dengan keutamaan ilmu ditulis pada satu bab terpisah. Mimpi Hadhrat Rasulullah (saw)
dan tafsirnya serta peristiwa-peristiwa yang menggenapi mimpi ini, adalah untuk membuktikan kemenangan
dan kejayaan duniawi yang umat Islam raih melalui perantaraan Hadhrat ‘Umar (ra) adalah satu bagian yang
tersisa dari ilmu kenabian yang didapatkan Hadhrat ‘Umar (ra) dari Hadhrat Rasulullah (saw).

Di dalam Al-Qur’an, dikarenakan Hadhrat Rasulullah (saw) memiliki status komprehensif ini, beliau (saw)
disebut sebagai Majma’ul Bahrain, yakni yang menghimpun ilmu-ilmu kesejahteraan duniawi dan ukhrawi.
Dengan memasukkan politik ke dalam bab Al-imu, Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa Hadhrat Rasulullah
(saw) membawa kebenaran sempurna yang meliputi kebaikan-kebaikan di dua tempat kediaman3é manusia,
sebagaimana Nabi Isa (as) telah menubuatkan mengenai beliau (saw) bahwa ketika ruh kebenaran itu datang,
maka ia akan membawa kebenaran yang sempurna (Yohanes, Pasal 16 ayat 12). Dengan menelaah peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) dapat diketahui hakikat susu yang tersisa yang beliau minum
dari keberkatan Hadhrat Rasulullah (saw) tersebut.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Suatu kali Hadhrat ‘Umar (ra) menceritakan berkenaan dengan
mimpi mendapatkan secangkir susu di hadapan Hadhrat Rasulullah (saw). Beliau (saw) bersabda, ‘Artinya
adalah ilmu’.”

Hadhrat Abu Sa’id Khudri (ra) merlwayatkan Saya mendengar dari Hadhrat Rasulullah (saw) beliau (saw)
bersabda, a& ;e 523 (3 (ysh iia o e (o3 i Lo e (akd agale 5 (10 Ggiaag Gl i A U Ly

36 Shahih al-Bukhari 3682, Kitab keutamaan Sahabat Nabi (aks 4le 4l (Lo sl Gl Jiliad IS), Bab keutamaan Umar (oo bl ¢ 5a &alia Gy
G sl o) s,
37 Shahih al-Bukhari, Kitab Penjelasan tentang mimpi (Ux=3 <US), Bab makna minum susu dalam mimpi (u-\m <L),

38 Hasanaatud daarain.




5580 (andd 4ile 9@33‘ & ‘Tatkala saya sedang tertidur, saya melihat orang-orang dihadapkan kepada saya
dan mereka memakai baju-baju. Baju sebagian dari mereka sampai ke dada dan sebagian lagi sampai ke
bawah dan ‘Umar (ra) pun d|hadapkan kepada saya, beliau memakai baju yang beliau seret.’

Sahabat berkata, 411 J s & & 3i W ‘Apa arti hal ini?’ Beliau (saw), & ‘Diin (agama)’.”#

Pada satu kesempatan Hadhrat Rasulullah (saw) menjelaskan keistimewaan- ke|st|mewaan beberapa
orang sahabat. Mengenai Hadhrat ‘Umar (ra), beliau (saw) bersabda, Ay O eh-wb K Y u-M‘-' u-‘-“ PJ‘
= “Di antara umat saya, yang paling tegas dalam agama Allah adalah ‘Umar (ra).”0

Terdapat riwayat dari Hadhrat Malik bin Mighwal (d(ss'u ¢ ia) bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, biuli
¥ (sl da sy A Gasall ) g5eads o giis of 0B asudl 165 asilual Judl o Gghl Al ) giulat o J asiudi]
mt; s 345 ‘haasibuu anfusakum qabla an tuhaasabuu fa-innahu ahwanu au aysaru lihisaabikum, waazinuu
anfusakum qabla an tuuzanuu, wa tajahhazuu lil-‘ardhil akbar’ “Hendaklah kalian menghisab (menghitung-
hitung atau menilai-nilai) diri kalian sendiri sebelum kalian dinilai, karena ini lebih mudah”, atau beliau bersabda,
“lebih mudah untuk penghisaban kalian. Dan hendaklah kalian menlmbang nlmbang diri kallan sebelum kalian
ditimbang dan bersiap-siaplah untuk hari penghadapan yang besar. 44 a&ia [ 835 ¥ & gaad dia sy Yaumaidzin
tu’rodhuuna laa takhfaa minkum khaafiyah. Yakni, pada hari ketika kalian dihadapkan, tiada sesuatu pun dari
keadaan kalian yang tersembunyi (Surah al-Haaqgah, 69:19).41

Suatu kali Hadhrat Hasan (ra) berkata mengenai Hadhrat ‘Umar (ra), aglcadls ¥y Ladlu) aglsls ¢lS Le alllg
pY Aagl Alll B iy Yy Alll el B dalpally Liall B aa i (el Qi ASSly Al & 4343 “Demi Allah!
Meskipun beliau bukanlah termasuk di antara orang-orang yang pertama masuk Islam dan bukan pula yang
paling menonjol dalam membelanjakan harta di jalan Allah, namun dalam hal ketidaktertarikan pada duniawi
dan ketegasan dalam perkara hukum-hukum Allah Ta’ala, beliau mengungguli orang-orang dan beliau tidak
takut terhadap celaan orang-orang yang mencela berkenaan dengan Allah Ta’ala.”2

Hadhrat Sa'd bin Abi Waqgash (ra) meriwayatkan, (il s gl Gde By B el jaf (& L adig
Wil & U3l & “Demi Allah! Meskipun Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab (ra) bukanlah yang paling awal di
antara kami dalam menerima Islam, namun saya mengetahui dalam hal apa beliau lebih unggul dari kami.
Beliau adalah yang paling zuhud (tidak memiliki ketertarikan pada hal-hal duniawi) dibandingkan kami.”3

39 Shahih al-Bukhari 7008, Kitab Penjelasan tentang mimpi (Jxil i), Bab makna baju dalam mimpi (sl 8 Gadll i) i A OB eles ol e
s e Al ool 03505 06 05 g ol nie U o 81 e i 5

40 Sunan Ibn Majah 154, Kitab tentang Sunnah (4dl ), bab keutamaan Khabbab (—5& Jiliad ),

41 HR. Ibnu Abi Dunya di dalam karyanya Muhasabatun Nafsi, hal. 22. Ahmad di dalam karyanya az-Zuhd, hal. 120. Abu Nu’aim di dalam karyanya
‘Hilyah, (1/52). Tarikh Madinah Dimasyq (¥ ¢ dadwall - ££ = - Slue ol - 8 A g )5); Tafsiruts Tsa’labi atau Jawahirul Hasan fi Tafsiril Qur’an ( ab
477 s asia 50 s 35 sl ¢l ot 53 (1A s A glal) alsall) a3l a1 GUS); Kitab Zuhd war Raqaiq (G360 3 31 1), bab perenungan dan
pemikiran (L&l 5 i Y ) karya Abdullah ibn Mubarak (€l o 4l se): adll o jee of canly 43 J e s lila U yuad 108 & jlall o) U a1 JE Gpeanll liaa,
(A8 (Ko B85 Y () uin S Mo} 1 pSY) G pall |5 Sty o) 5358 o OB Sl )53 5 ¢oSibuand -yl 1B 5l -5 44 o) sanla Of U8 Susiil | sauds :J& . Abu Abdurrahman
Abdullah bin al-Mubarak al-Hanzhali al-Marwazi (2! gad dablal) ccpen I xie sl (555 5all ¢ aaaill oV Iy Maiall gmial 5 ¢ & laall 0 4 3ie) Tahir pada tahun
118 H/736 M. Ayahnya seorang Turki dan ibunya seorang Persia. Ia adalah seorang ahli Hadits yang terkemuka dan seorang zahid termasyhur. Ia
meninggal dunia di kota Hit yang terletak di tepi sungai Euphrat pada tahun 181 H/797 M. ia mengembara ke banyak negeri Muslim demi mencari
ilmu. Ia juga seorang Mujahid dan Saudagar.

42 Al-Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah al-Kufi () £3 dsdall - A 7 = 35S 3l i o) - Coiadl): 1 sid jee HS5 Loy cuan) IS 1B sy g0 )5 e (0 e
43 Tarikh Madinah Dimasyq (YAY daiall - ££ 7 - jSlae 0l - Ged A3 75 )); Riyadhun Nadhirah (2 z - 3 dal) élie (33 paill (b )l). Tercantum juga
dalam Usdul Ghabah (4l 1 3al auf) karya Ali bin Muhammad bin Abdul Karim asy-Syaibani al-Jazari, mendapat gelar Izzuddin Ibnu al-Atsir ( s
DAY G el e esadl Pl s gl ae o asSU a0 desa (9 dena S ol 0 e ). Beliau adalah seorang pakar sejarah yang lahir pada tahun 555
H/1160 M dan wafat pada bulan Sya’ban 630 H/1233 M di Mosul, Irak; al-Mukhtar min Manaqibil Akhyar ( Jbals sl 5 Slo s siag LAl Gilie (e laad)
Jual e Gilia s ) #15) karya al-Mubarak bin Muhammad bin Abdul Karim asy-Syaibani al-Jazari, mendapat gelar Majduddin dan Abu as-Sa’adat ibnu
Al-Atsir al-Jazari (s &Y cpl/aase 0 & lad) (il 34) sebagai pengakuan keahlian beliau di bidang hadis dan bahasa. Beliau lahir pada tahun 544
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(dlﬁ ‘4-\-" e i O alda) Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya bahwa beliau mengatakan, &l
aluas . dL&s‘\.MJ\ subJé\uahauJ\MduJuchhuaMuausc‘uwueu 2 Eswulseu\)me.m
dl{g‘u‘mu.aﬁ u.lSH.ﬂ dmcMJAG 53418 ¢ 5@\“\&&“%;&.@‘ 6#“““&4‘{)\3
dﬂl gl &b ¢ uandd ) dl\ “Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) datang ke Syam, baju beliau robek di bagian
belakang. Baju tersebut adalah baju yang besar dan berjenis Sumbulani.” - Sumbulani adalah baju yang
panjangnya sampai menyentuh tanah dan baju seperti itu adalah khas Romawi — “Beliau mengirimkan baju
tersebut kepada penguasa Adzri'aat atau Ailah.” Ini juga merupakan satu kota di arah menuju Syam dan
terletak di pantai Laut Merah. Perawi mengatakan, “la mencuci baju tersebut dan menambalnya. la juga
menyiapkan baju model Qubthari untuk Hadhrat ‘Umar (ra).” - Qubthari adalah pakaian berwarna putih halus
terbuat dari katun - “Kemudian ia membawa kedua baju tersebut ke hadapan Hadhrat ‘Umar (ra) lalu
memberikan baju Qubthari kepada beliau (ra). Hadhrat ‘Umar (ra) memegang baju itu dan menyentuhnya dan
bersabda bahwa itu lebih lembut. Beliau lalu melemparkannya kepada orang tersebut dan bersabda, ‘Berikan
baju saya, karena itu yang paling menyerap keringat dari antara baju-baju yang lainnya.” 44 Maknanya, “Baju
sobek yang telah kamu perbaiki itu lebih baik.”

Hadhrat Anas bin Malik (ra) meriwayatkan, “Saya melihat Hadhrat ‘Umar (ra) ketika beliau sebagai Amiirul
Mu’miniin, di antara bahu beliau terdapat tiga tambalan dari kulit pada baju beliau.” Dalam riwayat yang lain,
Hadhrat Anas (ra) meriwayatkan, “Saya melihat empat tambalan dari kulit pada baju di antara pundak Hadhrat
‘Umar (ra).™®

Pembahasan mengenai riwayat Hadhrat ‘Umar (ra) ini masih akan berlangsung pada kesempatan yang
akan datang insya Allah.

Sekarang saya akan menyampaikan riwayat seorang Almarhum dan akan menyalatkan juga
jenazahnya setelah shalat Jumat ini, insya Allah. Beliau adalah Dokter Tatsir Mujtaba Sahib, Dokter di
Fazli ‘Umar Hospital. Beliau wafat beberapa hari yang lalu di usia 70 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
rooji'uun. Beliau memiliki berbagai penyakit, tetapi bagaimanapun kesehatan beliau tiba-tiba memburuk, lalu
semakian parah, kemudian beliau wafat. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.

Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga Dokter Sahib melalui sepupu ayahanda beliau, Sayyid
Fakhrussalam Sahib, Sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as), namun ayahanda Dokter Tatsir Mujtaba Sahib baru
baiat dan menjadi Ahmadi pada tahun 1938 semasa menempuh pendidikan. Ketika Hadhrat Khalifatul Masih

H/1150 M dan wafat pada akhir bulan Dzulhijjah 606 H/1210 M di Mosul, Irak. Pada permulaan abad ketujuh Hijrah, Izzuddin ibnul Atsir (630 H)
mengumpulkan kitab-kitab yang telah disusun sebelum masanya dalam sebuah kitab besar yang dinamai Usdul Gabah. ‘1zzudin Ibnu Atsir ini adalah
saudara dari Majdudin Ibnu Atsir pengarang An-Nihayah fi Garibil hadits. Jadi, keduanya memakai nama Ibnu al-Atsir tapi beda orang meski kakak-
beradik. Kitab Izzuddin diperbaiki oleh Dzahabi (747 H) dalam kitab At-Tajrid. Tercantum juga dalam al-Balaghatul ‘Umariyah (&_«=ll 434l) karya
Muhammad Salim al-Khudhor (<= alls ssx); Fashlul Khithab fiz Zuhd war Raqaiq wal Adab (<l2¥15 G805 a8 3l 3 QUaall Juad) karya Muhammad
Nashruddin Muhawmmad ‘Uwaidhah (a5 2eas (pall juai seas). Di kedua kitab yang disebut terakhir ini tercantum juga ucapan Hadhrat Thalhah yang
bermakna serupa yaitu: 333 ¥) 3 &2 515 (B 3 Uk 31 % 43T ke Wl v 5 s Wik sl G e K,

44 Kitab al-Mushannaf Ibni Abi Syaibah (Aud o ) Ciias : S); kebersahajaan para Shahabat Nabi (42 4l oz &dasall 3 3); perkataan “Umar (oS
L all my dadl) o jee), nomor: 35613: riwayat dari Abu Usamah, dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya sl (g 635 (5 2lia Uyal 0 dald i Ea
:08, Tercantum juga dalam Kitab az-Zuhd karya Ahmad ibn Hanbal (Jsia & 3eY 3 31)), bab kebersahajaan ‘Umar (4ie 4l o) adll oy e 28 3): Wias
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Goal Lagiitil 138 ¢ JUB dandd 380 54y o) i ¢ 0ol 138 1 JUE (5 ylaiil e dic All) (a ;) yee Lagy 5 Lalh ¢ 4] Lagy Ciind Ly shad . Tercantum juga dalam Kitab Al-
‘Adalah al-Umariyah min Sirah Amiril Mu-minin ‘Umar ibnil Khaththab (<Usall 0 see i all saal 3 i (4 & aad) dlaall) dan Tahdhib al-nufis lil-qurb
min al-Malik al-Quddiis (05380 @llall (e 8l o siil) i) karya ‘AT Sa‘d “AlT al-Hijazl (osigs o) sk e e 2= o), Edition: al-Tab‘ah al-@il4,
Published/Created: Bayriit : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2018.

45 Tttihaafus Saadah (107 14-1 ol asle el = i cpiiall 53l Cilat)) karya Murtadha az-Zubaidi (2w o e/ simnll dena (3 dena padll ); Hayatush
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Ats-Tsalits (rh) menghimbau gerakan Waqaf di bawah skema Nusrat Jahan, ayahanda Dokter Tatsir Sahib,
Ghulam Mujtaba Sahib sedang bekerja di Karachi sebagai ahli bedah sipil. Pada tanggal itu beliau mengambil
pensiun dari sana dan setelah mewaqafkan diri beliau pergi ke Afrika pada tahun 1970 dan berkhidmat di sana
hingga tahun 1999, yaitu di Ghana, Nigeria dan Sierra Leone.

Dokter Tatsir Mujtaba Sahib juga setelah menyelesaikan pendidikan kedokterannya bekerja kurang lebih
dua tahun di ketentaraan. Kemudian beliau bekerja di Rumah Sakit Umum di Karachi. Kemudian bekerja di
Jinnah Hospitasl, Karachi dan pada 1982 beliau mewaqafkan diri untuk tiga tahun. Selanjutnya, beliau dikirim
ke Ghana. Di sana beliau berkhidmat di Rumah sakit Techiman. Kemudian beliau mendapatkan taufik
berkhidmat di Rumah Sakit Hausakore yang dimulai oleh ayah beliau sendiri. Beliau bekerja bersama
ayahanda beliau selama tiga tahun dan mempelajari ilmu bedah dari ayahanda beliau. Ayah beliau seorang
dokter bedah yang baik.

Dokter Tatsir Sahib berkhidmat di Ghana kurang lebih 23 tahun. Setelah itu selama 17 tahun beliau
berkhidmat di Fazli ‘Umar Hospital, Rabwah. Dengan demikian beliau mendapatkan taufik berkhidmat selama
40 tahun. Beliau menikah dengan Amatur Rauf, putri Sayyid Daud Muzaffar Shah Sahib dan Sahibzadi Amatul
Hakim Sahibah, putri dari Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra). Dokter Sahib mempunyai satu putera dan satu puteri.

Istri beliau, Amatur Rauf menuturkan, “Ketika saya pergi menemui beliau di hari-hari sakitnya, beliau
mengatakan, ‘Sampaikan salam kepada Hudhur™ - Yakni AlImarhum mengirimkan salam kepada saya (Hudhur).
Istri beliau menuturkan, “Pada saat itu saya merasa seperti beliau mengucapkan salam perpisahan.”

Kemudian istri Almarhum menulis, “Suatu kali di Ghana Almarhum sakit keras. Beliau melewati malam
dengan penuh penderitaan dan keadaannya sangat mengkhawatirkan. Pada waktu subuh beliau mengatakan,
‘Ada seseorang mengucapkan salam. Coba lihat ada siapa?’

Saya katakan bahwa pintu tertutup, tidak ada yang bisa masuk ke dalam. Satu jam kemudian beliau
mengatakan kepada saya, ‘Saya mendengar suara ucapan salam. Seseorang mengucapkan salam.’ Setelah itu
dengan karunia Allah Ta’ala keadaan beliau mulai membaik dan sehat. Saya (istri Almarhum) juga mendoakan
beliau (AlImarhum) dan beliau mengatakan kepada saya bahwa beliau akan panjang umur.”

Istri beliau menuturkan, “Beliau seorang yang rendah hati, tanpa pamrih dan tidak pernah menyakiti orang
lain. Tidak pernah berghibat atau melaporkan keburukan orang lain. Bahkan jika ada seseorang yang
melakukan keburukan, beliau akan tetap diam.”

Saudara laki-laki beliau yang merupakan Dokter juga menulis, “Kami melihat bahwa pada waktu cuti
pun beliau biasa mengecek para pasien dan mengatakan, ‘Karena Dokter yang lain jarang mengecek para
pasien sedangkan pasien terus berdatangan ke rumah sakit, maka daripada para pasiem pulang kembali tanpa
pengobatan, untuk itu saya melihat mereka dan saya menanggung beban Dokter-dokter yang lain.’

Beliau seorang yang sangat baik dan pendiam. Petugas keamanan dan para karyawan rumah sakit
mengatakan, ‘Beliau selalu tersenyum sambil menanyakan kabar ketika lewat.’ Beliau bersikap sangat baik
kepada para pasien secara umum, khususnya kepada para pasien Ahmadi dan beliau biasanya memeriksa
pasien tanpa meminta biaya jika ada pasien yang datang di luar jam-jam rumah sakit.”

Principal Jamiah Ahmadiyah Rabwah, Mubashir Sahib menulis, “Saya mendapatkan taufik duduk
bersama Almarhum pada beberapa kesempatan dan beliau seorang yang sangat jarang bicara. Beliau
berbicara dengan lembut, penuh keceriaan, kecintaan dan kerendahan hati. Saya tidak melihat kerendahan hati,
kebersahajaan dan kesederhanaan seperti itu pada orang lain.”

Beliau menuturkan, “Di rumah sakit saya mendengar cerita dari orang-orang mengenai beliau yang
menimbulkan kecemburuan dan sekaligus merasa senang bahwa di rumah sakit ada Dokter yang seperti itu.”
Beliau kemudian menuturkan, “Dokter Sahib biasa memeriksa para pasien bahkan ketika jam rumah sakit telah
habis. Dokter Sahib telah bangkit dan sedang berjalan ke luar dari ruangannya, lalu seorang pasien datang,




maka beliau kembali membawa pasien tersebut ke ruangannya seolah tadi sedang menunggunya. Beliau
sangat menyayangi orang-orang miskin.”

Athar Zubair Sahib, Chairman Humanity First Jerman menuturkan, “Ketika saya melakukan lawatan
ke Afrika pada 2004, Dokter Sahib juga menyertai saya di Ghana dan di beberapa tempat lainnya. Kami juga
pergi ke Benin.”

Athar Zubair Sahib menuturkan, ‘Pandangan Dokter Sahib tertuju pada seorang wanita yang tampak
sedang gelisah. Dokter Sahib berkata kepada saya, ‘Coba tanyakan kepada wanita itu, mengapa ia gelisah?’
Lalu wanita itu mengatakan, ‘Saya datang untuk berjumpa dengan Khalifah. Uang saya telah habis. Saya tidak
punya uang untuk ongkos pulang.’ Lalu Dokter Sahib mengatakan, ‘Beri dia 30.000 Franc CFA.’ Saat itu uang
yang diberikan Dokter Sahib tersebut besarnya sama dengan satu bulan gaji yang biasa didapatkan
seseorang.”

Hanif Mahmud Sahib menulis, “Almarhum seorang yang sangat sederhana dan rendah hati. Beliau
bersikap penuh kecintaan dan kasih sayang kepada para Waqifin. Suatu kali istri saya (Hanif Sahib) sakit, maka
beliau mengobatinya.” Saya (Hanif Sahib) mengatakan, ‘Kami datang untuk konsultasi, bukan untuk diperiksa.’

Beliau mengatakan, ‘Mana catatan medisnya.’

Kami mengatakan, ‘Kami tidak punya catatan medis.” Beliau pun segera memanggil asistennya dan
mengeluarkan 100 rupee dari sakunya dan memberikannya kepadanya untuk biaya membuat catatan medis
dan meskipun kami bersikeras, beliau tidak mau menerima uang dari kami.”

Beliau menulis, “Almarhum dengan parasnya yang ma'shum (polos tanpa dosa) adalah bagaikan malaikat
yang berjalan dalam wujud manusia dan beliau biasa datang ke Masjid Mubarak untuk shalat. Beliau datang
tanpa banyak bicara dan melaksanakan shalat yang panjang.”

Dokter Muzaffar Choudry Sahib, Ahli Geologi yang tinggal di UK, beliau juga sering pergi ke sana
untuk Waqaf Arzi, menuturkan, “Beliau seorang yang pendiam, sosok yang penuh kasih sayang dan rasa
simpati. Beliau gemar mempelajari hal-hal yang baru supaya bisa menolong orang lain. Ketika saya pergi untuk
Waqaf Arzi, saya duduk di kantor beliau dan beliau mempersilahkan saya duduk di kursi beliau sedangkan
beliau duduk di kursi lain, meskipun saya bersikeras supaya beliau tetap duduk di tempatnya.”

Wakilul Maal Awwal Tahrik Jadid, Lugman Sahib menuturkan, “Beliau seorang yang memiliki banyak
keistimewaan. Beliau memiliki semangat pengorbanan harta yang istimewa. Sejak beliau datang ke Pakistan,
setiap tahun beliau biasa membayar candah Tahrik Jadid di kantor Maal Awwal segera setelah pengumuman.
Beliau kemudian menulis, “Dokter memang profesi beliau, namun tampaknya senantiasa mengkhidmati
kemanusiaan adalah menjadi tujuan beliau.”

Selain allopathic, jika diperlukan, bukan berarti tidak ada pengobatan lain yang bisa diterima, pengobatan
homeopati juga dilakukan. Dokter Naim Sahib yang sekarang ini sebagai In Charge di rumah sakit
Hausakore menuturkan, “Beliau berkhidmat sebagai dokter di Hausakore selama 21 tahun. Hari ini, setelah
mendengar kabar kewafatan beliau banyak orang dari daerah tersebut yang mengenal Dokter Sahib datang,
mereka sangat bersedih dan secara khusus menyatakan turut berduka cita.”

Beliau menuturkan, “Dokter Sahib sosok yang sangat sederhana, tidak banyak bicara, bekerja dengan
senang hati, menyayangi orang miskin dan ramah terhadap tamu.” Kemudian menulis, “Dokter sahib tidak
diragukan lagi telah memberikan pengkhidmatan yang terbaik di bidang bedah di rumah sakit Hausakore yang
buahnya hari ini pun kita melihat dalam corak para pasien yang berdatangan ke rumah sakit ini dari berbagai
negara di Afrika Barat untuk berobat dan menceritakan tentang Mujtaba dalam bahasa Afrika mereka yang
sederhana. Tatsir Mujtaba adalah nama beliau, beliau dikenal dengan nama Dokter Mujtaba. Ayah beliau pun
tinggal di sini untuk beberapa tahun. Kemudian nama yang sama berlanjut. Beliau membangun sebuah masjid
yang indah di lingkungan rumah sakit.




Singkatnya, Dokter Sahib adalah seorang yang tulus dan pengkhidmat kemanusiaan, dan beliau
menggunakan profesi beliau untuk tujuan ini. Saya juga melihat sendiri keistimewaan dalam diri ayahanda
Almarhum dan dalam diri Almarhum bahwa selain memberikan obat gratis bagi para pasien yang miskin, beliau
juga memberikan uang untuk makanan, bahkan menyediakan telur dan susu untuk diberikan kepada pasien
yang penting untuk kesehatan mereka. Mereka memberikan obat-obatan gratis, memberikan makanan gratis
juga dan mengatakan, ‘Gunakanlah ini supaya Anda sehat.”

Dokter Ghulam Mujtaba Sahib juga banyak melakukan pengkhidmatan di Ghana, namun Dokter Tatsir
Mujtaba Sahib lebih memajukan lagi pekerjaan ini dan saya sendiri mengetahui hal ini dari beberapa orang
Ghana yang sangat memuiji beliau. Singkatnya, beliau menunaikan pengkhidmatan dengan corak wagaf yang
hakiki dan khususnya ketika para Wagqifin Zindegi datang, beliau secara khusus memeriksa mereka, mengobati
mereka dan menganggap mereka sebagai tamu di rumah beliau. Ketika Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh)
melakukan lawatan, beliau (rh) pun menginap di rumah Aimarhum dan keramahan terhadap tamu adalah salah
satu sifat istimewa beliau.

Hanif Sahib menulis, “Almarhum seorang malaikat. Sungguh seorang malaikat yang berjalan.”

Semoga Allah Ta’ala mengasihi beliau, meninggikan derajat beliau. Mengenai keramahan terhadap tamu,
saya harus sampaikan bahwa keramahan terhadap tamu baru bisa dilakukan oleh seorang laki-laki apabila
kaum wanita di rumahnya melakukannya. Jadi istri beliau juga sangat ramah terhadap tamu dan pengkhidmat
tamu. Doakanlah juga untuk kesehatan beliau. Semoga Allah Ta’ala memberikan keberkatan pada umur dan
kesehatan beliau dan memberikan taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-
kebaikan beliau dan menunaikan kewajiban mengkhidmati ibu mereka. [aamiin]
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